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Abstract: Rawa Taliwang Lake is a place where various types of aquatic 

organisms (macroorganisms and microorganisms) occur biological processes. 

Industrial activities can lead to the emergence of pollutants that contaminate 

the environment, including air, land, and water, if industrial waste is not 

managed properly. Surface water, especially in lakes, is easily polluted by 

heavy metals such as mercury (Hg). Mercury (Hg) levels that exceed normal 

limits in fish can be an indicator of environmental pollution. The study aims 

to determine the levels of heavy metal mercury (Hg) in tilapia (Oreochromis 

niloticus) and to assess the safety of consuming the fish. Samples were 

analyzed using the Atomic Absorption Spectroscopy (AAS) method. The 

results showed that tilapia samples had mercury (Hg) levels of 0.1 mg/kg 

(ppm), but were still safe for consumption. In line with BPOM Number 9 of 

2022 which sets the threshold for heavy metal mercury (Hg) contamination in 

processed food products at 0.50 mg/kg. 

 

Keywords: Heavy metal, mercury; Oreochromis niloticus, Rawa Taliwang 

Lake. 

 

 

Pendahuluan 

 

Danau Rawa Taliwang termasuk perairan 

air tawar dengan luas wilayah 819,20 ha 

bertempat di Kabupaten Sumbawa Barat 

(Kawirian et al., 2018). Danau ini disebut juga 

Danau Lebo oleh masyarakat setempat. Kawasan 

ini ditetapkan sebagai Taman Wisata Alam 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri No. 

589/Menhut-II/2009 seluas 819,20 ha tentang 

penetapan Kawasan Hutan dan Kawasan 

Konservasi Perairan di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (Wahyuni dan Midranaya, 2010). 

Salah satu lingkungan air tawar yang 

berfungsi sebagai habitat bagi aktivitas biologis 

berbagai jenis spesies akuatik (baik makro 

maupun mikroskopis) adalah Danau Lebo. 

Peningkatan populasi, perluasan ekonomi, dan 

industrialisasi terutama di negara-negara 

berkembang ssemuanya berkontribusi terhadap 

degradasi lingkungan. Baik di darat maupun di 

air, kondisi ini menyebabkan sejumlah masalah 

lingkungan. Bau yang tidak sedap, peningkatan 

kadar senyawa organik, dan bahkan peningkatan 

kadar logam berat semuanya dapat menjadi 

tanda-tanda kontaminasi ini. Logam berat 

merupakan salah satu bahan yang dapat 

mencemari lingkungan akuatik (Dewi et al., 

2014).  

Logam berat merupakan zat pencemar 

yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan 

makhluk hidup. Logam berat didefinisikan 

sebagai unsur logam yang memiliki berat 

molekul tinggi (Caksana, 2021). Sampah, limbah 

cair, dan polutan lainnya termasuk pupuk, 

pestisida, pembakaran bahan bakar minyak 

(BBM), dan penggunaan deterjen semuanya 

dapat mencemari air dan tanah. Polutan fisik dan 

kimia terakumulasi secara langsung akibat 

pembuangan limbah industri yang mengandung 
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unsur-unsur berbahaya yang sangat beracun dan 

kemampuan biota laut dalam menyerap 

kontaminan logam (Hariyoto, 2021). Merkuri 

(Hg) dan logam berat lainnya dapat dengan 

mudah mencemari air permukaan, terutama di 

danau (Khairuddin et al., 2021).  

Merkuri disebut air raksa, adalah logam 

berat berbahaya yang dapat terakumulasi di 

lingkungan, terutama di dasar laut, dan tidak 

dapat diurai oleh organisme hidup. Merkuri 

merupakan logam berat yang sangat berbahaya 

karena bersifat neurotoksik bagi manusia dan 

hewan lainnya (Noviantika et al., 2024). Kadar 

logam berat merkuri (Hg) yang lebih tinggi dari 

biasanya dalam tubuh ikan dapat 

mengindikasikan adanya pencemaran 

lingkungan (Rahman et al., 2016). Kandungan 

logam berat pada Danau Rawa Taliwang dapat 

berasal dari kegiatan di hulu Sungai, di sekitar 

pemukiman dan di danau. Perkembangan 

industri dan pemukiman secara tidak langsung 

juga beperan dalam akumulasi logam berat pada 

lingkungan perairan (Nurbarasmuma, 2022). 

Masalah lingkungan disebabkan oleh 

aktivitas manusia di sekitar Danau Rawa 

Taliwang. Adanya potensi emas Kota Taliwang 

yang melimpah, penambangan emas ilegal sering 

terjadi, terutama di sekitar Danau Rawa 

Taliwang (Septiana et al., 2024). Air permukaan 

dapat membawa limbah merkuri dari 

pengelolaan emas ke danau. Mikroba ini 

mengonsumsi bahan yang mengandung merkuri 

dan mengubahnya secara kimiawi menjadi 

senyawa metil-merkuri saat dibuang ke sungai 

atau laut (Mirdat, 2013).  

Ikan nila (Oreochromis niloticus) banyak 

dibudidayakan di Indonesia dan diekspor dan 

sangat tahan terhadap penyakit. Namun, bukan 

berarti tidak ada hama atau penyakit yang dapat 

mengganggu perkembangan dan kesehatan ikan 

nila, terutama pada tahap benih (Mulia, 2006). 

Ikan nila merupakan jenis ikan yang sangat 

rentan terhadap pencemaran merkuri (Hg) 

(Zulfahmi et al., 2017). Ikan dapat 

terkontaminasi logam berat melalui makanan, 

air, atau sedimen (Hadinoto dan Setyadewi, 

2020).  

Logam berat dapat membahayakan 

organisme hidup dengan mengganggu interaksi 

kimia dan mencegah penyerapan nutrisi penting 

(Hananingtyas, 2017). Mengonsumsi ikan atau 

produk olahan ikan yang tercemar logam berat 

dapat mengakibatkan berbagai penyakit, seperti 

kondisi neurologis, kelumpuhan, dan masalah 

pada kelahiran bayi (Dwiyitno et al., 2008). 

Risiko kesehatan manusia dapat timbul akibat 

mengonsumsi makanan atau minuman yang 

tercemar logam berat, terutama jika konsentrasi 

logam berat telah melampaui tingkat yang 

dianjurkan (Legiarsi et al., 2022). Hal inilah yang 

mendasari peneliti untuk melakukan penelitian 

pada ikan nila yang berasal dari danau rawa 

Taliwang untuk mengetahui seberapa besar 

kandungan cemaran logam berat merkuri (Hg) 

pada daging ikan nila tersebut. 

 

Bahan dan Metode  
 

Lokasi penelitian  

Penelitian bertempat di Danau Rawa 

Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat (Gambar 

1.). Penelitian dilakukan pada dua titik lokasi di 

Danau Rawa Taliwang yaitu, stasiun 1 mewakili 

sisi Timur dan stasiun 2 mewakili sisi Barat 

(Tabel 1.).  

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Tabel 1. Titik Koordinat di Dua Stasiun 
 

Stasiun Bujur Lintang 

1    116051’21.0”BT   8042’35.0”LS 

2   116051’26”BT   8042’17”LS 

 

Alat dan bahan 

Alat penelitian ini berupa refrigerator, 

pisau, neraca analitik, kjedhal term, pipet 

volumetaric, labu kjedhal, sendok plastik, pipet 

tetes, kertas saring, cawan petri, seperangkat alat 
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Atomic Absorption Spectophotometri (AAS), pH 

meter, salinometer, conductivity meter, secchi 

dise, Global Positioning System (GPS), kamera, 

jaring ikan, cool box dan alat tulis. Adapun bahan 

yang digunakan meliputi ikan nila, aquades, 

H2SO4, HCl 6 M, HN03 0,1 M dan HNO3. 

 

Prosedur pengumpulan data 

Ikan diambil menggunakan jaring ikan dan 

bubu yang dibantu oleh nelayan setempat. 

Selanjutnya, mencatat keadaan lingkungan di 

sekitar danau menggunakan alat rekam 

elektronik untuk pengukuran pH, suhu dan 

salinitas air. Ikan nila yang tertangkap kemudian 

didestruksi di Laboratorium Analitik FMIPA 

Unram dan selanjutnya dianalisis dengan metode 

Anatomic Absorption Spectrophotometri (AAS) 

di Laboratorium Dinas Lingkukngan Hidup dan 

Kehutanan Provinsi NTB. 

 

Pengolahan data 

Membersihkan sampel ikan nila dari sisik-

sisik dan dicuci bersih. Daging ikan dari 

tulangnya kemudian dipotong kecil kemudian 

ditimbang sekitar 5 gram dalam cawan porselen. 

Memasukkan daging ikan nila yang sudah 

ditimbang dalam labu kjedhal dan ditambahkan 

katalis kurang lebih sebanyak 1 gr (campuran 

Na2SO4 + CuSO4) dengan rasio 20:1) dan pelarut 

H2SO4 sebanyak 6 ml. Larutan sampel 

ditambahkan 5 ml HN03 pekat dan dipanaskan 

dengan suhu 3500C menggunakan kjeldhal term 

selama kurang lebih 2,3 jam dengan pemanasan 

600 volt. Setelah larutan sampel tadi berbentuk 

abu sempurna berwarna putih, selanjutnya 

didingkan pada suhu ruang. Setelah sampel 

dingin menambhkan 5 ml HCl 6 M ke dalam 

sampel, goyangkan secara perlahan dan hati hati 

hingga semua abu terlarut dengan asam. 

 

Analisis Data 

 

Perhitungan Konsentrasi Merkuri (Hg) 

Analisis data konsentrasi merkuri (Hg) 

dilakukan dengan menghitung konsentrasi 

merkuri (Hg) pada ikan nila menggunakan 

persamaan 1. 

 

K =
(𝑎−𝑏)

𝑤
 x V  (1) 

 

Keterangan: 

K = Kadar logam berat pada sampel (mg/kg) 

a = Nilai konsentrasi sampel dari hasil bacaan 

AAS (mg/L) 

b = Nilai konsentrasi blanko hasil bacaan AAS 

(mg/L) 

V = Volume akhir larutan sampel (L) 

W = Berat sampel (Kg) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kandungan Merkuri dalam Ikan Nila  

Kandungan logam berat dalam perairan 

biasanya sedikit, Namun, kegiatan manusia 

seperti proses perumahan, pertanian, dan industri 

dapat mencemari saluran air dan meningkatkan 

konsentrasi logam berat. Akumulasi logam berat 

dalam jangka panjang dapat membahayakan 

tubuh manusia dan mengakibatkan penyakit 

serius seperti disfungsi imunologi, kelainan 

kelahiran, dan minamata. Selain itu kandungan 

logam berat terutama logam berat air raksa (Hg) 

dapat menjadi ancaman serius bagi ikan di Danau 

Rawa Taliwang. Hasil uji Atomic Absorption 

Spectrophotometri (AAS) pada sampel ikan nila 

yang diambil dari dua stasiun penelitian Danau 

Rawa Taliwang disajikan pada Tabel 2.

 
Tabel 2. Konsentrasi Merkuri Pada Ikan Nila 

 

Lokasi 

Sampel 
Ulangan 

Berat 

Sampel (g) 

Konsentrasi 

Sampel (mg/l) 

Kandungan Merkuri 

mg/kg (ppm) 

Stasiun 1 
1 0,5471 0,0006 0,11 

2 0,5471 0,0006 0,11 

Stasiun 2 
1 0,5443 0,0005 0,09 

2 0,5443 0,0005 0,09 

 

Hasil uji kadar merkuri (Hg) pada daging 

ikan nila di Laboratorium Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Provinsi NTB 

menunjukkan bahwa sampel ikan nila dari Danau 

Rawa Taliwang mengandung merkuri (Hg). 

Konsentrasi kadmium pada ikan nila ditemukan 

rata-rata 0,11 mg/kg di stasiun 1 dan 0,09 mg/kg 

di stasiun 2. Sejak tahun 2011, di sekitar danau 
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ini telah marak penambangan emas ilegal yang 

menarik banyak penambang baru yang 

menggunakan merkuri untuk mengekstraksi 

emas. Di sekitar danau, jumlah penambang ilegal 

terus bertambah sehingga sulit dikendalikan. 

Tailing atau limbah merkuri dari produksi emas 

konvensional masuk ke sungai dan kemudian ke 

danau. Kegiatan pertambangan seringkali 

merusak lingkungan dan menghasilkan limbah 

berupa logam berat terutama logam berat 

Merkuri (Hg) (Khairuddin et al., 2021). Logam 

berat ini sangat berbahaya karena tidak dapat 

terurai secara biologis dan dapat mencemari 

saluran air. Karena proses penyerapan dan 

penggabungan, logam berat menumpuk di 

lingkungan, terutama di dekat dasar air, tempat 

logam tersebut bergabung dengan komponen 

organik dan anorganik untuk membentuk 

senyawa kompleks. 

Sumber cemaran logam berat pada 

perairan yang ada di Danau Rawa Taliwang yaitu 

industri pertanian. Mayoritas penduduk desa 

sekitar Danau Rawa Taliwang bekerja sebagai 

petani. Penggunaan insektisida, terutama DDT, 

menyumbang bahan beracun dalam lingkungan 

karena DDT sangat persisten dan dapat bertahan 

selama puluhan hingga ratusan tahun, meracuni 

ekosistem tanpa bisa terurai secara fisik atau 

biologis (Khairuddin et al., 2022). Penyebab 

utama pencemaran logam berat pada saluran air 

adalah limbah industri pertanian yang 

menggunakan senyawa merkuri (Hg) dalam 

bentuk senyawa organomerkuri (Hg) yang 

berfungsi mencegah pertumbuhan jamur pada 

benih (Santi & Arsyad, 2021). Mulyani et al., 

(2023) juga menyatakan bahwa kandungan 

merkuri (Hg) di Danau Rawa Taliwang 

diperkirakan berasal dari pertambangan emas, 

industi barang logam dan kegiatan pertanian di 

sekitar danau. 

 

Parameter kualitas lingkungan  

Parameter kualitas lingkungan yang 

diamati di lokasi penelitian Danau Rawa 

Taliwang adalah suhu, pH, dan salinitas (Tabel 

3.) 

Tabel 3. Kualitas Lingkungan Danau Rawa 

Taliwang 

Lokasi 

Sampel 

Suhu 

(0C) 

pH Salinitas 

(ppt) 

Stasiun 1 29 7,0 0,5 

Stasiun 2 28,6 7,1 1 

 

Nilai pH di Danau Rawa Taliwang masih 

tergolong baik dan tidak melebihi batas normal. 

Logam menjadi kurang larut dalam air ketika pH 

meningkat karena logam berubah dari bentuk 

karbonat yang stabil menjadi hidroksida, yang 

mengendap. Di sisi lain, penurunan pH akan 

membuat logam berat lebih mudah larut dan 

karenanya lebih berbahaya (Rachmaningrum, 

2015). Berdasarkan penelitian, kadar merkuri 

(Hg) pada ikan nila yang ditangkap di stasiun 1 

lebih tinggi dibandingkan kadar merkuri (Hg) 

pada ikan nila yang ditangkap di stasiun 2, hal ini 

disebabkan karena nilai pH pada stasiun 1 lebih 

rendah dibandingkan nilai pH pada stasiun 2. 

Metabolisme ikan, khususnya proses 

osmoregulasi, secara langsung dipengaruhi oleh 

salinitas, salah satu karakteristik kualitas air 

(Fernan et al., 2014). Berdasarkan hasil analisis 

salinitas, stasiun 2 memiliki nilai salinitas 

tertinggi, yaitu 1,0 ppt. Kadar garam di stasiun 1 

adalah 0,5 ppt. Nilai salinitas di Danau Rawa 

Taliwang <0,5 ppt yang berarti salinitas air 

sangat rendah (Legiarsi et al., 2022). Nilai 

salinitas ini tentu mempengaruhi kadar logam 

berat di suatu perairan. Semakin rendah salinitas, 

semakin tinggi konsentrasi logam berat (Hidayah 

& Supriyanti, 2019). Ketika terjadi penurunan 

salinitas akibat desalinasi, konsentrasi logam 

berat akan meningkat dan tingkat bioakumulasi 

akan semakin besar. Penelitian menemukan 

bahwa ikan nila yang dikumpulkan di stasiun 1 

memiliki kadar logam berat merkuri (Hg) yang 

lebih tinggi daripada ikan nila yang dikumpulkan 

di stasiun 2. 

 

Kelayakan konsumsi Ikan Nila di Danau Rawa 

Taliwang 

Mengacu pada BPOM Nomor 9 Tahun 

2022 tentang standar 0,50 mg/kg untuk 

pencemaran logam berat merkuri (Hg) pada 

makanan olahan, termasuk produk olahan ikan. 

Kecuali olahan ikan hiu, tuna, dan marlin (1,0 

mg/kg). Perbandingan kandungan merkuri pada 

ikan Nila dengan batas cemaran Hg dapat dilihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perbandingan Kandungan Merkuri pada 

Ikan Nila dengan Batas Cemaran Hg Berdasarkan 

Keputusan BPOM No 9 Tahun 2022 

 

Hasil uji analasis menggunakan alat AAS 

menunjukkan konsentrasi rata rata kandungan 

merkuri (Hg) pada stasiun 1 0,11 mg/kg 

sedangkan pada stasiun 2 0,09 mg/kg. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ikan nila yang 

terdapat di stasiun 1 dan stasiun 2 tidak melebihi 

batas maksimum kandungan logam berat merkuri 

(Hg) sehingga masih aman untuk dikonsumsi. 

 

Kesimpulan  

 

Konsentrasi logam berat merkuri (Hg) 

pada ikan nila (Oreochromis niloticus) dari 

Danau Rawa Taliwang sebesar 0,1 mg/kg (ppm) 

dimana tidak melebihi ambang batas cemaran 

logam berat dalam makanan berdasarkan 

peraturan BPOM No 9 Tahun 2022 sehingga ikan 

nila (Oreochromis niloticus) aman dikonsumsi. 
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